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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriftif kualitatif yaitu penelitian yang
menggambarkan atau mendeskrifsikan secara utuh dan nyata keadaaan objek yang
di teliti kemudian di tuangkan ke dalam tabel-tabel dengan angka dan persentase

dan selanjut nya di analisa.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Desa Kelebuk Kecamatan Bengkalis
Kabupaten Bengkalis, waktu penelitian mulai di lakukan dari tanggal 10 hingga
28 November Tahun 2016. Penulis tertarik untuk meneliti di Desa ini karna di
peroleh dari data-data yang ada dari RKP Desa Kelebuk terlihat pelaksanaan
kegiatan pembangunan tidak sesuai dengan perencanaan yang sudah di susun dan
di rencana kan di dalam RKP Desa Kelebuk maka sekali lagi penulis tertarik
untuk meneliti apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembangunan di

Desa ini.

3.3. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah :
3.3.1.Jenis Data
a. Data kualitatif

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah suatu metode

penelitian yang di gunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, sebagai
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lawan nya adalah eksperimen dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan
pada makna dari generalisasi. Data primer yaitu data yang di peroleh melalui
kegiatan yang di lakukan di lokasi penelitian melalui penyebaran kuesioner dan
observasi.
b. Data kuantitatif
Menurut Sugiyono teknik penelitian kuantitatif suatu metode penelitian
dengan teknik pengambilan sampel di lakukan dengan cara acak, teknik
pengumpulan data menggunakan instrument metode penelitian Kkuantitatif,
analisa data yang bersifat kuantitatif atau statistic bertujuan untuk menguiji
hipotesis yang di tetapkan.
3.3.2. Sumber Data
Adalah subjek darimana data yang di peroleh, dalam penelitian ini penulis
menggunakan dua sumber yaitu:
a. Data Primer
Adalah data yang mengacu pada informasi yang di peroleh dari tangan
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variable minat untuk tujuan
spesifik studi. Sumber data primer adalah responden individu, kelompok focus,
internet juga dapat menjadi sumber data primer jika kuesioner di sebarkan
(Uma Sekaran, 2011).
b. Data skunder
Adalah data yang mengacu pada informasi yang di kumpulkan dari

sumber yang telah ada. Sumber data skunder adalah catatan atau dokumentasi.
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3.4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2003:90), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.
b. Sampel
Adapun sampel dari masyarakat di ambil dengan menggunakan teori
Slovin, jumlah sampe di ketahui dengan menggunakan rumus Slovin (Dalam

Umar, 2004:146) yaitu :

N
n=
1+Ne?

= 241
T 1+241(10%)’

241
n=——
1+241(0.01)

241
n=—
3.41
n=70.67
n=71
Keterangan : n = Jumlah Sampel

N =Jumlah Populasi
e = Error 10% ( Persen kelonggaran ketidaktelitian )
Jadi, dari hitungan jumlah populasi dari masyarakat sebanyak 2410

KK dengan kelonggaran 10% maka hasil perhitungan dengan menggunakan
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rumus Slovin tersebut di dapat sampel sebanyak 70,67 yang di bulatkan
menjadi 71 KK. Teknik yang di gunakan dalam pengambilan sampel yang di
lakukan secara acak.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Aparat
pemerintahan desa sebanyak 5 orang yang terdiri dari kepala desa 1 orang
kepala dusun sebanyak 3 orang BPD sebanyak 1 orang kaur pembangunan 1
orang dan tokoh masyarakat sebanyak 5 orang yang terdiri dari tokoh adat dan
tokoh agama dan kepala keluarga sebanyak 71 orang.

Untuk lebih jelas nya, penetapan jumlah populasi dan sampel dapat di
lihat dalam tabel berikut :

Tabel 111.1
Penetapan Populasi dan Sampel Penelitian

No | Sub Populasi (Orang)

Populasi (Orang)

Sampel (Orang)

1 | Pemerintah Desa 14 5
2 | BPD 5 1
3 | Tokoh Masyarakat 5 %)
4 | Kepala Keluarga 241 71
Jumlah 255 80

Sumber : Kantor Kepala Desa Kelebuk 2016

Penetapan populasi dan sampel penelitian yang pertama dari populasi
Pemerintah Desa yang berjumlah 14 orang dan di ambil sampel 5 orang yang
terdiri dari 1 orang Kaur umum, 1 orang Kaur pembangunan, 2 orang Kadus
dan 1 orang Kades. Populasi BPD dari 5 orang di ambil sampel 1 orang,
kemudian populasi dari tokoh masyarakat 5 orang di ambil sampel 3 orang
dari tokoh agama dan populasi terakhir Kepala keluarga dari 241 orang akan
di jadikan sampel 71 orang, jadi terhitung dari populasi berjumlah 255 orang

akan di ambil sampel 80 orang.
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3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data tersebut di lakukan dengan cara :
a. Pengamatan langsung atau observation
Yaitu cara pengumpulan data yang di lakukan dengan pengamatan
langsung terhadap objek yang di teliti. Dalam hal ini penulis secara langsung
mengamati kondisi masyarakat di Desa Kelebuk. Di sini penulis mengamati
perkembangan pembangunan di Desa Kelebuk setelah pemekaran.
b. Wawancara atau interview
Yaitu cara pengumpulan data di lakukan dengan menyusun daftar
pertanyaan tertulis yang di bagikan kepada responden untuk di isi yang sesuai
dengan keperluan penelitian. Adapun yang menjadi responden dalam
penelitian ini yaitu masyarakat Desa Kelebuk, dalam pengumpulan data ini
penulis mengambil responden dari umur 20 — 45 tahun.
c. Angket Atau kuesioner
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
formulirformulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh  Penelitian ini
menggunakan angket atau kuesioer, daftar pertanyaannya dibuat secara 28
berstruktur denan bentuk pertanyaan pilihan berganda dan pertanyaan terbuka.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang persepsi desain interior

dari responden.
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d. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturanperaturan,

dan sebagainya.

3.6. Teknik Analisa Data

Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah dengan metode
kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriftif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat di
amati setelah data penelitian yang di butuhkan terkumpul dan terklasifikasi
menurut jenis nya maka di analisis dengan menggunakan teori-teori yang
berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini untuk kemudian di
hasilkan terhadap hasil yang akurat dan relavan.

Setelah data terkumpul melalui angket dan observasi data tersebut di olah

dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut :

Keterangan :

P = Frekuensi yang sedang di cari presentase nya
E = Jumlah frekuensi

N = Angka presentase

100% = Bilangan tetap
Dalam menentukan criteria penilaian tentang hasil penelitian, maka di
lakukan pengelompokan atas 3 kriteria yaitu Baik, Cukup baik, Tidak baik.

Adapun Kriteria persentase menurut Husaini 2009 : 146 sebagai berikut :



p=Lx100%
N

1. 61% - 100% Tergolong baik
2. 31% - 60% Tergolong cukup baik

3. 0% - 30 % Tergolong tidak baik
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